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ABSTRAK

Marovan Igbal : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit
di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan
Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan menggunakan
analisis regresi linear berganda. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk
model regresi linear berganda dari faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan dan
mengetahui variabel yang mempengaruhi serta faktor dominan dari produksi
kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. Sampel dalam penelitian ini
adalah 94 petani kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir
Selatan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner, dimana didalam
kuesioner terdapat enam variabel pertanyaan. Sedangkan teknik pengumpulan
data adalah dengan melakukan wawancara langsung dengan petani.

Berdasarkan hasil penelitian diperolen model dari faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten
Pesisir Selatan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda adalah:
Y =135+ 1.25X, +0.00178 X, — 0.219 X;. Dengan demikian, faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal
Kabupaten Pesisir Selatan adalah luas lahan (X3), jumlah pupuk (X2), jarak tanam
(X3). Sedangkan faktor dominan yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di
Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan adalah luas lahan (Xy).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki daratan yang sangat luas
dimana mata pencaharian penduduknya sebagian besar adalah pada sektor
pertanian. Pertanian merupakan sektor terbesar pada setiap ekonomi Indonesia.
Sektor ini menopang sebagian besar perekonomian penduduk Indonesia melalui
penyediaan pangan dan juga memberikan lapangan pekerjaan. Salah satu
subsektor perekonomian yang cocok dikembangkan adalah perkebunan. Salah
satu tanaman kebun yang banyak diminati oleh masyarakat adalah tanaman kelapa
sawit.

Kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq) merupakan komoditas ekspor yang
relatif menonjol dari subsektor perkebunan. Bagian dari tanaman sawit yang
bernilai ekonomis adalah buah. Buah tersusun pada tandan buah yang disebut
TBS (Tandan Buah Segar). Buah kelapa sawit (brondolan) melalui industri
pengolahan kelapa sawit menghasilkan dua jenis minyak. Minyak yang berasal
dari daging buah (mesokarp) berwarna merah. Jenis minyak ini dikenal sebagai
minyak kelapa sawit kasar atau crude palm oil (CPO). Sedangkan minyak kedua
berasal dari inti kelapa sawit, tidak berwarna, dikenal sebagai minyakinti kelapa
sawit atau palm kernel oil (PKO) sebagai hasil sampingannya adalah bungkil inti
kelapa sawit (palm kernel meal atau pellet). Bungkil inti kelapa sawit adalah inti
kelapa sawit yang telah mengalami proses ekstraksi dan pengeringan.

Prospek pasar minyak sawit diprediksikan sangat cerah, antara lain karena

masih tingginya permintaan dunia. Konsumsi minyak sawit dunia dalam beberapa



tahun terakhir rata-rata tumbuh 8% pertahun, jauh di atas kemampuan produksi
sehingga terus meningkat (Maruli Pardamean, 2014:10). Peluang Indonesia untuk
menggenjok produksi masih sangat besar sekaligus yang membedakan dengan
Malaysia terutama karena ketersediaan lahan, kesesuaian iklim, ketersediaan
SDM berkualitas,tenaga kerja relatif murah yang melimpah, serta biaya
pembangunan dan perawatan perhektar yang lebih murah. Seiring dengan rencana
selama ini, pembangunan perkebunan kelapa sawit terus meningkat, baik dalam
besaran maupun jangkauan penyebarannya. Keberhasilan pembangunan
perkebunan sawit selain memberikan manfaat langsung berupa peningkatan
produksi, ekspor dan penyediaan bahan baku industri, bahkan juga berperan
dalam masalah-masalah besar pembangunan nasional, seperti: kemiskinan,
pengangguran dan pembangunan daerah. Kelapa sawit termasuk komoditas
andalan yang memiliki peran strategis bagi pembangunan nasional kedepan.
Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang berkembang di
bidang perkebunan. Salah satu tanaman kebun yang banyak dijumpai adalah
kelapa sawit. Salah satu kabupaten yang yang berada di Sumatera Barat yang
perekonomiannya bertumpu pada kelapa sawit adalah Kabupaten Pesisir Selatan.
Ini dibuktikan dengan lebih luasnya lahan perkebunan sawit dibandingkan dengan
tanaman perkebunan yang lain. Pada tahun 2013, perkebunan rakyat di Pesisir
Selatan yang terluas adalah kelapa sawit yang mencapai 30176 Ha, sementara itu
gambir dan karet menempati peringkat kedua dan ketiga terluas dengan luas
masing-masing 15277 Ha dan 14080 Ha (Pesisir Selatan Dalam Angka,

2014:239).



Besarnya minat dari penduduk setempat untuk berkebun sawit ini dikarenakan
mereka sudah mengetahui bahwa kelapa sawit cocok untuk prospek kehidupan
mereka di masa yang akan datang, bahkan petani setempat berani mengalihkan
dari yang biasanya berkebun jagung menjadi kebun kelapa sawit.Sebagian besar
dari perkebunan Indonesia, terutama perkebunan rakyat masih memiliki banyak
kelemahan dan terbatasnya kemampuan dalam hal penerapan teknologi, budi
daya, pengolahan hasil, manajemen, dan pemodalan. Dengan demikian,
produktivitas maupun mutu hasilnya masih relatif rendah. Sebagai perbandingan
pada tahun 2009 produktivitas kebun rakyat 16,44 ton TBS, perkebunan besar
negara sebanyak 18,94 ton sedangkan PBS mencapai 20,15 ton. Produktivitas
kelapa sawit yang dibudidayakan petani baru mencapai 2,5 ton/ha/tahun
sedangkan rata-rata produktivitas minyak sawit Indonesia mencapai 3,4/ha/tahun
(Maruli Pardamean, 2014:8)

Kelapa sawit merupakan salah satu sumber penghasilan utama di Pesisir
Selatan khususnya Kecamatan Pancung Soal. Kenyataannya setelah dilakukan
wawancara dengan beberapa petani sawit dapat diketahui bahwa petani kurang
mengetahui tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit.
Mereka hanya mengandalkan pengalaman dari diri sendiri dan dari orang lain
yang mempunyai perkebunan sawit, sehingga hasil produksi yang dihasilkan
hanya <2 ton/ha dalam sekali panen, sedangkan seharusnya produksi yang
dihasilkan adalah sebanyak 2-4 ton/ha. Jika hal ini dibiarkan secara terus menerus,
maka akan menyebabkan kerugian materi bagi petani kelapa sawit di Kecamatan

Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat. Maka ada



tindak lanjut untuk menanggulangi masalah ini, serta petani juga harus
mengetahui apa-apa saja faktor yang mempengaruhi produksi sawit. Apakah
faktor luas lahan, jenis bibit, jumlah pupuk, jenis tanah, dan jarak tanam
mempengaruhi hasil dari produksi kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal
Kabupaten Pesisir Selatan.

Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk melihat pengaruh
faktor produksi terhadap pencapaian hasil produksi kelapa sawit adalah analisis
regresi. Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk menelaah hubungan
antara peubah respon Y dengan satu atau lebih peubah bebas X, dimana variabel
Y berskala kontinu yaitu interval, ratio dan variabel X tidak boleh
bermultikolinearitas. Menurut Iriawan (2006:199), model regresi dapat digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel respon Y dan prediktor X, dan
model regresi juga digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu atau beberapa
variabel prediktor terhadap variabel respon.

Analisis regresi terbagi dua macam yaitu linier dan non linier. Dalam analisis
regresi linier terdapat analisis linier sederhana dan analisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang membahas hubungan antar 2
variabel (satu variabel respon Y dan satu variabel bebas X) yang biasanya terletak
dalam satu garis lurus. Sedangkan analisis linier berganda adalah suatu model
regresi yang memuat lebih dari satu variabel bebas. Luas lahan, jumlah pupuk,
jarak tanam, jenis tanah, dan jenis bibit adalah variabel bebas yang mempengaruhi
produksi kelapa sawit, sedangkan produksi kelapa sawit di Kecamatan Pancung

Soal Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat merupakan variabel



respon (terikat). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat,

mendeskripsikan, dan memprediksikan hubungan dan pengaruh antara faktor

produksi terhadap produksi kelapa sawit maka dilakukan analisis regresi.
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka dilakukan

penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan sehingga penelitian ini

berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit di

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera

Barat Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda”.

B. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini dilihat pengaruh luas lahan, jumlah

pupuk, jarak tanam, jenis bibit, dan jenis tanah terhadap produksi kelapa sawit di

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan menggunakan analisis regresi

linear berganda.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti

mengemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana model regresi linear berganda dari faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi Kelapa Sawit di Kecamatan Pancung Soal
Kabupaten Pesisir Selatan?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi Kelapa Sawit di

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan?



3. Faktor dominan apa yang mempengaruhi produksi Kelapa Sawit di
Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi
Sumatera Barat.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di
Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat.

3. Faktor dominan yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di Kecamatan
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Menambah wawasan peneliti dan pembaca dalam proses penganalisisan
mengenai analisis regresi linier berganda.

2. Diharapkan jadi bahan masukan bagi petani kelapa sawit diKecamatan
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat dalam
usaha meningkatkan produksi kelapa sawit.

3. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi mereka yang tertarik dan akan

melakukan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan pengaruh
faktor—faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di Kecamatan
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan adalah:
¥ =1.35+ 1.25 X, + 0.00178 X, — 0.219 X,

Faktor yang berpengaruh terhadap produksi produksi kelapa sawit di
Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan adalah luas lahan (X3),
jumlah pupuk (X2), dan jarak tanam (X3).

Faktor dominan yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di Kecamatan

Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan adalah luas lahan (X).

Saran

Adapun saran-saran yang dapat di sampaikan adalah sebagai berikut :

Bagi petani kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir
Selatan sebaiknya lebih memperhatikan keseimbangan luas lahan, jumlah
pupuk, dan jarak tanam agar dapat meningkatkan hasil produksi kelapa sawit.
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi petani kelapa
sawit di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.

Bagi peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel lain yang
diperkirakan dapat menjelaskan penentu faktor-faktor yang mempengaruhi

produksi kelapa sawit di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.
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